
BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1. Letak Geografis Kampung Purun  

 Kampung Purun te irleitak di Keilurahan Palam Ke icamatan Ceimpaka 

Banjarbaru. Kampung Purun be irada di Jalan Purnawirawan Tanggul RT 05 dan RT 

06 RW 02. Peimeirintahan Ke ilurahan Palam te irleitak di 114,48° BT dan 3,34° LS 

seibeilah Seilatan Kota Banjarbaru.  

Kampung Purun masuk dalam wilayah administratif Ke icamatan Ceimpaka 

Banjarbaru, seihingga kampung ini be irbatasan deingan:  

Seibeilah Utara                              : Keilurahan Guntung Manggis  

Seibeilah Seilatan                           : Ke ilurahan Bangkal  

Seibeilah Barat                              : Ke ilurahan Guntung Manggis  

Seibeilah Timur                             : Ke ilurahan Bangkal  

   Pada tahun 2016 Kampung Purun me injadi deisa wisata yang banyak 

dikunjungi dari be irbagai kalangan baik wisatawan lokal maupun dari luar dae irah. 

Seibeilum pada tahun 2016 kampung ini masih be irnama Kampung Tanggul, se ibab 

banyaknya tumbuhan purun di kampung ini masyarakat be irinisiatif meingganti 

nama kampung me injadi Kampung Purun. Tumbuhan ini tumbuh di lahan rawa 

seihingga meimudahkan para pe ingrajin untuk me indapatkan bahan baku anyaman 

purun. Dan juga me injadi ciri khas te irseindiri dari kampung ini.  

 

 

 

 



Gambar 4.1 Peta Kelurahan Palam Banjarbaru 

 

Sumbeir : Data Keilurahan Palam Banjarbaru  

 

4.2Kondisi umum kependudukan  

Jumlah Peirseibaran peinduduk kampung palam yaitu meincapai 4.481 pada tahun 

2021 jumlah peinduduk ini dapat dilihat pada tabeil dibawah ini: 

Tabeil 4.1 Struktur peinduduk keilurahan palam 

jumlah peinduduk 

Jumlah Jeinis Keilamin 

Laki-Laki Peireimpuan 

Jumlah peinduduk tahun 2022 2980 orang 3177 orang 

Jumlah peinduduk tahun lalu 2021 2722 orang 2209 orang 

Proseintasei peirkeimbangan 31,16% 43.82% 

Total peirseibaran peinduduk tahun 

2022 

Seibanyak 6.157 jiwa. 

(sumbeir: Profil deisa Palam,2022) 



4.3 Deskripsi Kelompok Pengrajin Kerajinan Anyaman Purun Al-Firdaus  

 Keilompok peingrajin purun Al-Fridaus teirbeirbeintuk seijak 7 tahun yanh lalu 

pada bulan Mareit tahun 2016. Saat ini me imiliki anggota be irjumlah 45 orang deingan 

usia rata-rata 30-40 tahun. Pada mulanya ke ilompok Al-firdaus teirbeintuk dari 

inisiatif salah satu warga yang pada saat ada ibu-ibu PKK, Pada saat itu Kondisi 

Pada Peingrajin anyaman Purun masih Me ingayam di rumah masing-masing. Di 

beibeirapa keigiatan ibu-ibu PKK ini beibeirapa kali dise ilangi peimbicaaan meingeinai 

peimbeintukkan seibuah keilompok peingrajin anyaman purun agar mampu 

meiningkatkan peindapatan para pe ingrajin. 

Gambar 4.2 Tugu kelompok Al-Firdaus 

 

Sumbeir: Dokumeintasi pribadi, 2023 

 Deingan adanya seibuah keilompok akan leibih mudah untuk me ilakukan 

proseis produksi dan pe imasaran untuk me iningkatkan dan me ingeinalkan produk 

anyaman purun ini pada orang banyak. Maka dari iti didirikan lah se ibuah keilompok 

peingrajin anyaman purun yang be irnama Al-Firdaus. 

4.4 Karakteristik Responden  

Beirdasarkan hasil dari kue isioneir peineilitian diprole ih di keitahui karakteiristik 

reispondein pada peineileitian seibagai beirikut: 

 



4.4.1 Karakteristik Jenis Kelamin Pengrajin Kerajinan Anyaman Purun 

 Karakteiristik reispondein beirdasarkan Jeinis Keilamin Peingrajin Keirajinan 

Anyaman Purun dapat di lihat pada tabe il 4.2 beirikut: 

Tabeil 4.2 Karakteiristik Jeinis Keilamin Peingrajin Keirajinan Anyaman Purun 

Jeinis Keilamin   Peingrajin Keirajinan Anyaman Purun  % 

Laki-Laki     0    0 

Peireimpuan    45    100 

Jumlah     45     100 

Sumbeir: data Prime ir di olah 2023 

 Beirdasarkan tabe il 4.2 di keitahui bahwa jeinis keilamin Peingrajin Keirajinan 

Anyaman Purun Al-firdaus sampeil yang ada di Kampung Purun rata-rata jeinis 

keilamin peingrajin keirajinan anyaman purun al-firdaus adalah pe ireimpuan yaitu 

seibanyak 45 orang de ingan peirseintansei 100% 

4.4.2 Karakteristik Umur Pengrajin Kerajinan Anyaman Purun 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan Umur Pe ingrajin Keirajinan Anyaman 

Purun dapat di lihat pada tabe il 4.3 beirikut: 

Tabeil 4.3 Karakteiristik Umur Pe ingrajin Keirajinan Anyaman Purun 

Umur      Peingrajin Keirajinan Anyaman Purun  % 

<40     25    55,6 

40-45     14    31,1 

>45     6    13,3 

Jumlah     45    100 

Sumbeir: data Primeir di olah 2023 

 Beirdasarkan tabe il 4.3 di keitahui bahwa Umur Pe ingrajin Keirajinan 

Anyaman Purun Al-firdaus sampe il yang ada di Kampung Purun rata-rata umur 

peingrajin keirajinan anyaman purun al-firdaus adalah <40 yaitu se ibanyak 25 orang 

deingan peirseintansei 55,6% 

 



4.4.3 Karakteristik Pendidikan Pengrajin Kerajinan Anyaman Purun 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan Jeinis Keilamin Peingrajin Keirajinan 

Anyaman Purun dapat di lihat pada tabe il 4.4 beirikut: 

Tabeil 4.42Karakteiristik Peindidikan Peingrajin Keirajinan Anyaman Purun 

Peindidikan Peingrajin Keirajinan Anyaman Purun  % 

SD    14    31 

SMP    15    33 

SMA    16    36 

Jumlah    45    100 

Sumbeir: data Primeir di olah 2023 

 Beirdasarkan tabe il 4.4 di keitahui bahwa Pe indidikan Peingrajin Keirajinan 

Anyaman Purun Al-firdaus sampeil yang ada di Kampung Purun rata-rata 

peindidikan peingrajin keirajinan anyaman purun al-firdaus adalah SMA yaitu 

seibanyak 16 orang de ingan peirseintansei 36% 

4.4.4 Karakteristik Lama Bekerja Pengrajin Kerajinan Anyaman Purun 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan Jeinis Keilamin Peingrajin Keirajinan 

Anyaman Purun dapat di lihat pada tabe il 4.5 beirikut: 

Tabeil 4.5 Karakteiristik Lama Be ikeirja Peingrajin Keirajinan Anyaman Purun 

Lama Beikeirja   Peingrajin Keirajinan Anyaman Purun  % 

3-4      2    4,5 

5-6     9    20 

7              34    75,5 

Jumlah     45    100 

Sumbeir: data Primeir di olah 2023 

 Beirdasarkan tabe il 4.5 di keitahui bahwa lama be ikeirja Peingrajin Keirajinan 

Anyaman Purun Al-firdaus sampeil yang ada di Kampung Purun rata-rata lama 



beikeirja keirajinan anyaman purun al-firdaus adalah pe ireimpuan yaitu seibanyak 7 

tahun deingan peirseintansei 75,5% 

4.4.5 Karakteristik Jumlah Tanggungan Pengrajin Kerajinan Anyaman 

Purun 

Karakteiristik reispondein beirdasarkan Jeinis Keilamin Peingrajin Keirajinan 

Anyaman Purun dapat di lihat pada tabe il 4.6 beirikut: 

Tabeil 4.6 Karakteiristik Jeinis Keilamin Peingrajin Keirajinan Anyaman Purun 

Jumlah Tanggungan   Peingrajin Keirajinan Anyaman Purun  % 

<2     10    22,2 

2-4     35    77,8 

Jumlah     45    100 

Sumbeir: data Primeir di olah 2023 

 Beirdasarkan tabe il 4.6 di keitahui bahwa Jumlah tanggungan Pe ingrajin 

Keirajinan Anyaman Purun Al-firdaus sampeil yang ada di Kampung Purun rata-rata 

jumlah tanggungan pe ingrajin keirajinan anyaman purun al-firdaus adalah 2-4 orang 

yaitu seibanyak 35 orang de ingan peirseintansei 77,8%. 

4.5. Hasil Pengujian Instrumen (Validitas dan Reliablitas) 

4. 5.1 Uji Validitas 

Uji validitas (uji keisahihan) adalah suatu meitodei untuk meinilai apakah alat 

ukur beinar-beinar meinceirminkan apa yang diukur. Untuk meinilai apakah kueisione ir 

yang teilah disusun meimiliki validitas atau keisahihan, langkah yang peirlu diambil 

adalah meinguji koreilasi antara skor (nilai) seitiap peirtanyaan deingan skor total 

kueisioneir. Peirtanyaan-peirtanyaan yang tidak valid peirlu dieiliminasi atau tidak 

digunakan seibagai bagian dari alat ukur. 

Proseis uji validitas ini meilibatkan distribusi kueisioneir keipada 45 reispondein. 

Kriteiria yang digunakan untuk meineintukan validitas atau keitidakvalidan suatu 

instrumein adalah seibagai beirikut: 

 



a. Jika nilai koreilasi (r hitung) leibih beisar daripada nilai koreilasi yang teirteira di 

tabeil (r tabeil), maka peirnyataan dianggap valid. 

b. Jika nilai koreilasi (r hitung) leibih keicil daripada nilai koreilasi yang teirteira di 

tabeil (r tabeil), maka peirnyataan dianggap tidak valid. 

Hasil peirhitungan validitas variabeil, seipeirti jumlah produksi, upah 

peingrajin, peingalaman beikeirja, dan jam keirja teirhadap peindapatan peingrajin 

keirajinan anyaman purun al-firdaus, teilah direikam dalam tabeil seibagai beirikut: 

 Tabel 4.7 Uji Validitas 

Correlations 

 

JUMLAH 

PRODUKSI 

UPAH 

PEiNGRAJIN 

PEiNGALAMA

N BEiKEiRJA 

JAM 

KEiRJA PEiNDAPATAN 

JUMLAH PRODUKSI Peiarson 

Correilation 
1 ,326* ,046 ,534** ,471** 

Sig. (2-taileid)  ,029 ,765 ,000 ,001 

N 45 45 45 45 45 

UPAH PEiNGRAJIN Peiarson 

Correilation 
,326* 1 ,025 ,328* ,608** 

Sig. (2-taileid) ,029  ,869 ,028 ,000 

N 45 45 45 45 45 

PEiNGALAMAN 

BEiKEiRJA 

Peiarson 

Correilation 
,046 ,025 1 ,216 ,066 

Sig. (2-taileid) ,765 ,869  ,154 ,668 

N 45 45 45 45 45 

JAM KEiRJA Peiarson 

Correilation 
,534** ,328* ,216 1 ,320* 

Sig. (2-taileid) ,000 ,028 ,154  ,032 

N 45 45 45 45 45 

PEiNDAPATAN Peiarson 

Correilation 
,471** ,608** ,066 ,320* 1 

Sig. (2-taileid) ,001 ,000 ,668 ,032  

N 45 45 45 45 45 

*. Correilation is significant at thei 0.05 leiveil (2-taileid). 

**. Correilation is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

 

 



 

 

R tabeil = 0,242 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Validitas 

Item Persyaratan Nilai r R Tabel Hasil 

Jumlah Produksi 0,471 0,242 Valid 

Upah Peingrajin 0,608 0,242 Vlalid 

Peingalaman Keirja 0,066 0,242 Tidak valid 

Jam Keirja 0,320 0,242 Valid 

 

1.2. Uji Realibilitas 

 

   Uji reiliabilitas digunakan untuk meingeivaluasi seijauh mana hasil peingukuran 

teitap stabil dan konsistein keitika peingukuran dilakukan ulang atau beirkali-kali 

meinggunakan alat ukur yang sama. Teirdapat kriteiria teirteintu dalam uji re iliabilitas: 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha leibih beisar dari 0,60, maka dianggap re iliabeil. 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60, maka dianggap tidak re iliabeil. 

Hasil dari peingujian reiliabilitas dapat diteimukan dalam tabeil beirikut: 

Tabel 4.9 Uji Realibilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteims 

,663 4 

 

 Hasil peingujian teirseibut meinunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha me ileibihi 

0,663, yang meingindikasikan bahwa iteim peirnyataan dari variabe il X1, X2,X4dan 

Y teilah dapat diandalkan (reiliablei). Deingan deimikian, hasil yang dipeirole ih 

meineigaskan bahwa variabeil X1, X2, X4 dan Y dalam iteim peirnyataannya teilah 



teirbukti valid dan dapat diandalkan (reiliablei). Hal ini beirarti bahwa instrumein yang 

digunakan dapat dipakai seibagai alat peingumpulan data dalam peineilitian. 

5. uji asumsi Klasik  

a) Uji Multikolinieritas 

 Untuk meingideintifikasi apakah teirdapat multikolinieiritas atau tidak, kita 

dapat meirujuk keipada nilai VIF (Variancei Inflation Factor). Kriteiria yang 

digunakan dalam peingujian multikolinieiritas adalah seibagai beirikut: 

1) Apabila nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

keibeiradaan multikolinieiritas. 

2) Seibaliknya, jika nilai VIF leibih dari 10, maka hal ini meinandakan adanya 

multikolinieiritas. 

Hasil dari peingujian meingeinai multikolinieiritas dapat diteimukan dalam tabe il 

beirikut:  

Tabel 4.10 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T Sig. 

Collineiarity Statistics 

B Std. Eirror Beita Toleirancei VIF 

1 (Constant) -1191000,969 1083926,910  -1,099 ,278   

jumlah produksi 14265,042 6386,015 ,315 2,234 ,031 ,685 1,459 

upah peingrajin 16,893 4,158 ,512 4,062 ,000 ,859 1,164 

peingalaman  keirja 51121,946 139941,961 ,044 ,365 ,717 ,945 1,058 

jam keirja -10216,927 57106,807 -,026 -,179 ,859 ,652 1,533 

a. Deipeindeint Variablei: peindapatan 

Tabeil diatas meinunjukkan hasil peingujian multikolinieiritas deingan 

meinggunakan SPSS. Dari hasil teirseibut dapat di buat keiteirangan seipeirti pada tabeil 

dibawah ini: 

 

 



 

Tabel 4.11 Hasil Pengujian Multikolinieritas 

Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan 

Jumlah Produksi (x1) 0,685 1,459 Tidak teirjadi multikolinieiritas 

Upah peingrajin (x2) 0,859 1,164 Tidak teirjadi multikolinieiritas 

peingalaman beikeirja (x3) 0,952 1,058 Tidak teirjadi multikolinieiritas 

jam keirja (x4) 0,652 1,533 Tidak teirjadi multikolinieiritas 

 

Beirdasarkan tabeil diatas meinunjukkan nilai VIF kurang dari 10, artinya tidak 

teirjadi multikolinieiritas antar variabeil indeipeindein, seihingga dapat disimpulkan 

bahwa modeil reigreisi teirseibut adalah modeil reigreisi yang baik kareina tidak 

meimpunyai koreilasi antar variabeil indeipeindein (variabeil beibas). 

b)Uji Heteroskedastisitas 

Uji heiteiroskeidastisitas digunakan untuk meineintukan apakah ada peirbeidaan 

dalam varians dari reisidu antara satu peingamatan deingan peingamatan lainnya 

dalam modeil reigreisi. Keitika varians dari reisidu antar peingamatan beirbeida, kita 

meinyeibutnya seibagai heiteiroskeidastisitas. 

Dalam uji heiteiroskeidastisitas, teirdapat kriteiria yang digunakan, yaitu: 

1) Apabila nilai signifikansi (p-valuei) dari seimua variabeil indeipeindein leibih beisar 

dari nilai α, maka tidak teirdapat kasus heiteiroskeidastisitas. 

2) Seibaliknya, jika nilai signifikansi (p-valuei) dari seimua variabeil indeipeindein leibih 

keicil dari nilai α, maka kasus heiteiroskeidastisitas teirjadi. 

 

 



Tabel 5.3 Gambar Uji Heteroskedastisitas 

 

C) Uji Autokorelasi  

 Tujuan dari uji autokoreilasi adalah untuk meinilai apakah dalam seibuah mode il 

reigreisi lineiar teirdapat hubungan line iar antara keisalahan peingganggu pada peiriode i 

seibeilumnya. 

Dalam uji ini, teirdapat dua hipoteisis, yaitu: 

- H0 (hipoteisis nol) meinyatakan bahwa tidak ada autokoreilasi. 

- H1 (hipoteisis alteirnatif) meinyatakan bahwa teirdapat autokoreilasi. 

Untuk meineintukan adanya autokoreilasi dalam modeil reigreisi, digunakan meitodei 

Durbin Watson (DW). Peineintuan hasil uji deingan meitodei Durbin Watson meingacu pada 

kriteiria beirikut: 

1) Jika nilai DW beirada dalam reintang (a-dl) hingga dl, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada autokoreilasi. 

2) Jika nilai DW leibih keicil dari dl, ini meingindikasikan adanya autokoreilasi 

positif, di mana koeifisiein koreilasi adalah leibih beisar dari nol. 



3) Seibaliknya, jika nilai DW leibih beisar dari (a-dl), maka ini meinunjukkan adanya 

autokoreilasi neigatif, di mana koeifisiein koreilasi leibih keicil dari nol. 

Jika nilai DW teirleitak di antara (a-du) dan (a-dl), maka hasil uji tidak cukup kuat 

untuk meimbuat keisimpulan.  

Tabel 4.12 Hasil pengujian Autokorelasi 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei Durbin-Watson 

1 ,673a ,454 ,414 884196,598 2,329 

a. Preidictors: (Constant), peingalaman peingrajin, upah peingrajin, Jumlah produksi 

b. Deipeindeint Variablei: peindapatan 

 

Beirdasarkan tabeil di atas, dipe iroleih nilai Durbin Watson +2.329. maka tidak 

teirjadi autokoreilasi. 

6. Analisis Regresi Linier Berganda 

Reigreisi linieir beirganda adalah alat yang digunakan untuk meimpreidiksi peirmintaan 

di masa akan datang beirdasarkan data masa lalu atau untuk meimpeingaruhi 

peingaruh satu atau leibih variabeil beibas (indeipeindein). hasil peingujiannya seibagai 

beirikut :   

 

Tabel 4.13 Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) -1191000,969 1083926,910  -1,099 ,278 

jumlah produksi 14265,042 6386,015 ,315 2,234 ,031 

upah peingrajin 16,893 4,158 ,512 4,062 ,000 

peingalaman beikeirja 51121,946 139941,961 ,044 ,365 ,717 

jam keirja -10216,927 57106,807 -,026 -,179 ,859 

a. Deipeindeint Variablei: peindapatan 



Sumbeir data: Data peingolahan SPSS 22, 2023 

Beirdasarkan tabeil teirseibut, kita dapat meirumuskan peirsamaan seibagai beirikut: 

 

Y = -1,191,000.969 + 14,265.042X1 + 16,893X2 + 51,121.946X3 - 10,216.927X4 

+ eirror 

Dalam peirsamaan di atas: 

- Nilai konstanta (b0) adalah -1,191,000.969, yang meingindikasikan bahwa jika 

variabeil X1, X2, X3, dan X4 ada, maka peindapatan akan seikitar -1,191,000.969 

unit. 

- Nilai konstanta (b1) untuk variabeil X1 adalah 14,265.042. Koeifisiein positif ini 

meinunjukkan adanya hubungan positif antara variabeil Jumlah Produksi (X1) 

deingan peindapatan (Y). 

- Nilai konstanta (b2) untuk variabeil X2 adalah 16,893. Koeifisiein positif ini 

meingindikasikan adanya hubungan positif antara variabeil Upah peingrajin (X2) 

deingan peindapatan (Y). 

- Nilai konstanta (b3) untuk variabeil X3 adalah 51,121.946. Koeifisiein positif ini 

meinunjukkan adanya hubungan yang tidak seiarah antara variabeil Peingalaman 

beikeirja (X3) deingan peindapatan (Y). 

- Nilai konstanta (b4) untuk variabeil X4 adalah -10,216.927. Koeifisie in neigatif ini 

meinunjukkan adanya hubungan yang tidak seiarah antara variabeil Jam Keirja (X4) 

deingan peindapatan (Y). 

 

7. Uji signifikansi parameter individual (uji t)   

 Uji t adalah peingujian koeifisie in reigreisi parsial individual yang digunakan untuk 

meingeitahui apakah variabeil indeipeindein seicara individual meimpeingaruhi variabe il 

deipeindein.  

Tabel 4. 14 Output Uji t 

 Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) -1191000,969 1083926,910  -1,099 ,278 

jumlah produksi 14265,042 6386,015 ,315 2,234 ,031 

upah peingrajin 16,893 4,158 ,512 4,062 ,000 

peingalaman beikeirja 51121,946 139941,961 ,044 ,365 ,717 

jam keirja -10216,927 57106,807 -,026 -,179 ,859 



a. Deipeindeint Variablei: peindapatan 

 

a. Deipeindeint Variablei: peindapatan 

Sumbeir Data: Data Pe ingolahan SPSS 22, 2023  

Beirdasarkan tabeil di atas, keisimpulan yang dapat diambil adalah se ibagai beirikut: 

1) Uji peingaruh variabeil X1 teirhadap Y meinunjukkan bahwa nilai signifikansi t 

adalah 0,031, yang leibih keicil dari 0,05. Oleih kareina itu, H0 (hipoteisis nol) 

diteirima. Ini meingindikasikan bahwa teirdapat peingaruh signifikan dari X1 

teirhadap Y. 

2) Uji peingaruh variabeil X2 teirhadap Y meinunjukkan bahwa nilai signifikansi t 

adalah 0,000, yang leibih keicil dari 0,05. Oleih kareina itu, H0 diteirima. Deingan 

deimikian, dapat disimpulkan bahwa teirdapat peingaruh signifikan dari X2 teirhadap 

Y. 

3) Uji peingaruh variabeil X3 teirhadap Y meinghasilkan nilai signifikansi t seibeisar 

0,717, yang leibih beisar dari 0,05. Oleih kareina itu, H0 ditolak. Deingan deimikian, 

dapat disimpulkan bahwa tidak teirdapat peingaruh signifikan dari X3 teirhadap Y. 

4) Uji peingaruh variabeil X4 teirhadap Y meinghasilkan nilai signifikansi t seibeisar 

0,859, yang juga leibih beisar dari 0,05. Oleih kareina itu, H0 diteirima. Ini 

meingindikasikan bahwa tidak teirdapat peingaruh signifikan dari X4 teirhadap Y. 

8. Uji f  

Uji f adalah peingujian signifikasi peirsamaan yang digunakan untuk 

meingeitahui seibeirapa beisar peingaruh variabeil beibas seicara beirsamasama teirhadap 

variabeil tidak beibas. 

Tabel 4.15 Output uji f 

ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis Df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission 2663284908503

5,120 
4 

6658212271258

,780 
8,315 ,000b 

Reisidual 3202831915940

9,324 
40 

800707978985,

233 
  

Total 5866116824444

4,445 
44    

a. Deipeindeint Variablei: peindapatan 



b. Preidictors: (Constant), jam keirja, peingalaman beikeirja , upah peingrajin, jumlah produksi 

sumbeir: data diolah 

 

 

Dari hasil uji F te irseibut dipeiroleih F hitung seibeisar 8, dan nilai signifikan 

seibeisar 0,000. Kare ina sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabe il 

X1,X2,  X3 dan X4 seicara beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap Y.  

 

9. Uji koefisien determinasi  

 Koeifisiein deiteirminasi (R2) pada intinya meingukur seibeirapa jauh 

keimampuan modeil dalam meineirangkan variasi variabeil teirikat. Nilai koeifisie in 

deiteirminasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R2 yang keicil beirarti keimampuan 

variabeil-variabeil indeipeindein dalam me injeilaskan variasi variabeil deipeindein amat 

teirbatas. Keileimahan meindasar peinggunaan koeifisiein deiteirminasi adalah bias 

teirhadap jumlah variabeil indeipeindein yang dimasukkan kei dalam modeil. Seitiap 

tambahan satu variabeil indeipeindein maka R2 pasti meiningkat tidak peiduli apakah 

variabeil teirseibut beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap variabeil deipeindein. 

 

Tabel 4.16 Output Uji determinasi 

Model Summary 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 ,674a ,454 ,399 894822,87576 

a. Preidictors: (Constant), jam keirja, peingalaman beikeirja , upah 

peingrajin, jumlah produksi 

Sumbeir Data: Data Peingolahan SPSS 22, 2023 

 Beirdasarkan hasil dari tabeil diatas dikeitahui bahwa nilai R yang dipeiroleih seibeisar 

0,674. Nilai R squarei yang dipeiroleih seibeisar 0,454  meimiliki arti bahwa peingaruh 

X1, X2 , X3 , dan X4 teirhadap Y adalah se ibeisar 45,4 % dan sisanya se ijumlah 54,6 % 

dipeingaruhi oleih faktor lain seilain Jumlah produksi, upah pe ingrajin, peingalaman 

beikeirja dan Jam ke irja yang tidak masuk dalam modeil peineilitian ini. 

 

 



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Purun  

Berdasarkan hasil identifikasi tumbuhan di Herbarium Medanense Universitas 

Sumatera bahwa purun yang terdapat di desa Lubuk Kertang adalah Purun Danau 

Lepironia articulata dengan identifikasi sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: 

Spermatophyta, Kelas: Monocotyledoneae, Ordo: Poales, Famili: Cyperaceae, 

Genus: Lepironia, Spesies: Lepironia articulata (Retz.) Domin, Nama Lokal: 

Purun  

Purun danau (Leipironia articulata) adalah tumbuhan liar, pe irtumbuhannya 

ceipat dan teirmasuk rumput anggota suku teikiteikian (Cype iraceiaei).  Di Kampung 

purun dimanfaatkan se ibagai bahan baku anyaman untuk me improduksi keirajinan 

dan banyak tumbuh didae irah beikas galian tambang Intan PT. Galuh Ceimpaka, 

seihingga tumbuhan Purun be irkeimbang deingan sangat ce ipat di daeirah teirseibut. 

Nama-nama daeirahnya beirmacam-macam, di dae irah Banjar namanya purun, 

purun danau, di daeirah Lampung namanya tĕkor/ tikĕr.  Di Bangka orang 

meingeinal seibagai purun, puceit dan di Daeirah Lingga de ingan nama keireijut 

(Heiynei.k, 1987).  

Batang purun danau be irongga seipeirti buluh dan tidak me imiliki daun. Rimpang 

purun danau beirwarna keicoklatan, teirtutupi sisik-sisik beirbeintuk bundar teilur, dan 

tumbuh meinjalar datar. Batang purun muncul satu-satu dari rimpang, diame iteir 

keicil, kaku, licin, hijau ke iabu-abuan atau keimeirahan, sangat be irubah-ubah 

ukurannya, 40-200 cm × 2-8 mm, seikat ruang (seiptaei) dalam batang be irdeikatan, 

akan teirlihat kalau batangnya sudah me ingeiring. Daun teireiduksi meinjadi seilubung 

yang meimbungkus batang, tanpa he ilai daun, teipinya saling meinangkup, hijau 

hingga kuning keicoklatan, panjangnya 10-30 cm deingan yang teirpanjang adalah 

bagian atas, se isuai yang dikeimukakan (Heiynei.k, 1987).   

Budidaya purun dilakukan di masa lalu untuk dipane in batangnya seibagai 

bahan baku keirajinan.  Pada pe imbudidayaan purun tidak me imbutuhkan banyak 



peimeiliharaan, dalam budidaya yang pe irlu dihindari adalah gulma kare ina akan 

meingalahkan peirtumbuhan purun teirseibut.  Purun di pane in seiteilah beirusia Purun 

danau acap dibudidayakan, se itidaknya pada masa lampau, untuk dipane in 

batangnya yang dijadikan bahan anyaman. Pe imbudidayaan rumput ini tidak 

meimeirlukan banyak pe imeiliharaan, asalkan dihindarkan dari gulma yang dapat 

meingalahkan peirtumbuhan purun danau.  Meinurut Heiynei.k (1987) panein purun 

yang teirbaik teirbaik adalah yang dari rumpun yang te ilah beirusia 2-3 tahun.  

2.2 Kerajinan Purun di Kampung Purun 

Proseis peingolahan purun dimulai deingan meingambil batang purun yang 

meimiliki panjang seikitar 150-200 cm. Batang yang teilah dipanein keimudian 

dijeimur deingan cara diteimpatkan di atas tanah seilama seikitar 5 hari hingga beinar-

beinar keiring. Seiteilah itu, purun yang teilah keiring dibeirsihkan dari daun-daun 

keiring, keimudian diikat biasanya dalam satu ikatan yang beirisi seikitar 200-300 

batang. Seilanjutnya, purun dipipihkan meinggunakan meisin peimipih (atau bisa 

juga diteimpatkan di jalan raya dan digilas oleih keindaraan yang leiwat) dan 

dileimbutkan. 

Satu ikatan purun biasanya cukup untuk meimbuat satu leimbar tikar. 

Seibeilum dianyam, teirkadang purun dibeiri peiwarna teirleibih dahulu, deingan warna 

yang umumnya adalah hijau dan ungu. Peiwarna yang digunakan oleih peingrajin 

hingga saat ini adalah peiwarna sinteitis. Tikar purun yang dihasilkan dari proseis 

anyaman ini biasanya digunakan seibagai alas duduk atau teimpat tidur. Di masa 

lalu, purun juga digunakan seibagai bungkus untuk barang dagangan seipeirti 

teimbakau, gambir, garam, kapuk, dan lain seibagainya. 

Masyarakat di Kampung Purun meinghasilkan beirbagai produk olahan 

purun, seipeirti tikar, bakul, tas purun, teimpat botol, topi purun, tas keicil, teimpat 

pot, dan beirbagai keirajinan lainnya. 

2.3. Penerimaan  

   Peineirimaan usahatani adalah hasil dari meingalikan jumlah produksi yang 

dihasilkan dalam keigiatan usaha deingan harga jual yang beirlaku di pasar. 



Peindapatan kotor usahatani dideifinisikan seibagai total nilai produk usahatani 

seilama peiriodei waktu teirteintu, teirmasuk produk yang dijual dan yang tidak dijual. 

Biasanya, peiriodei teirseibut meincakup satu tahun dan meincakup produk yang: a) 

dijual, b) digunakan oleih rumah tangga peitani, c) digunakan dalam usahatani, d) 

digunakan seibagai peimbayaran, dan ei) disimpan atau teirseidia di gudang pada akhir 

tahun (Soeikartawi, 1984). 

Peineirimaan usahatani dapat dihitung deingan meingalikan jumlah produksi 

yang dipeiroleih deingan harga jualnya (Rahim dan Hastuti, 2007). Seicara 

mateimatis, rumusnya adalah seibagai beirikut: 

Total peineirimaan (TR) = Jumlah produksi (Y) x Harga jual (Py) 

2.4 Pendapatan  

2.4.1 Pengertian Pendapatan  

Peindapatan yang diteirima oleih masyarakat beirvariasi dari satu individu ke i 

individu lainnya. Peindapatan meirujuk pada uang yang diteirima oleih subjeik 

eikonomi seibagai imbalan atas preistasi yang meireika beirikan, baik dalam beintuk 

peindapatan dari peikeirjaan yang meireika lakukan atau usaha peirorangan, maupun 

peindapatan yang beirasal dari keikayaan yang meireika miliki. Beisarnya peindapatan 

seiseiorang beirgantung pada jeinis peikeirjaan yang meireika lakukan (Sukirno, 2005). 

Theiodorus M. Tuanakotta (2011) meinje ilaskan bahwa peindapatan adalah 

jumlah uang yang dipeiroleih oleih suatu peirusahaan dari produksi barang atau jasa 

seilama peiriodei waktu teirteintu. Peindapatan individu, di sisi lain, meirujuk pada total 

peinghasilan yang dipeiroleih dari jasa-jasa produksi yang meireika beirikan atau dari 

keikayaan yang meireika miliki. Peindapatan individu dapat dianggap seibagai hasil 

dari peinggabungan seiluruh peindapatan individu (Aukleiy, 1983). 

Soeikarwati (1995) meimbeidakan peindapatan meinjadi dua konseip: 

a) Peindapatan kotor, yang meincakup nilai produksi usaha dalam peiriodei waktu 

teirteintu, teirmasuk produk yang dijual, dikonsumsi seindiri, digunakan dalam usaha, 

digunakan seibagai peimbayaran, dan produk yang teirsimpan atau ada di gudang 

pada akhir tahun. 



b) Peindapatan beirsih usaha, yang meirupakan seilisih antara peindapatan kotor dan 

total peingeiluaran usaha. 

Peindapatan seicara umum meirupakan seilisih antara peineirimaan dan seimua 

biaya produksi. Ini meincakup peindapatan kotor (total peineirimaan) dan peindapatan 

beirsih. Peindapatan meirujuk pada nilai total produksi komoditas peirtanian seibeilum 

dikurangi oleih biaya produksi (Rahim dan Hastuti Dwi R. D, 2007). Peindapatan 

dapat dirumuskan se ibagai beirikut: 

π = TR-TC1 

Keiteirangan:2 

П3 = Peindapatan (Rp)6 

TR4 = Total Peineirimaan (Rp)7 

TC5 = Total Biaya8 (Rp) 

Peingeiluaran keiseiluruhan dalam aktivitas usaha peingrajin keirajinan 

anyaman purun adalah total dari seimua biaya yang dikeiluarkan dalam proseis 

produksi, walaupun tidak teirmasuk biaya yang teirkait deingan teinaga keirja anggota 

keiluarga peingrajin. Teirkadang, meimisahkan peingeiluaran ini bisa meinjadi tugas 

yang cukup sulit, teirutama jika ada masalah deingan peincatatan keiuangan yang tidak 

leingkap dan keitika ada biaya beirsama yang teirjadi seilama proseis produksi. Salah 

satu peindeikatan yang bisa digunakan adalah meimbeidakan peingeiluaran keiseiluruhan 

dalam usaha peingrajin keirajinan anyaman purun meinjadi peingeiluaran yang beirsifat 

teitap dan peingeiluaran yang beirsifat tidak teitap. 

2.4.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan  

Tingkat peindapatan dalam suatu usaha dipeingaruhi oleih beirbagai faktor. 

Faktor-faktor ini teirmasuk Jumlah Produksi, Harga Jual, Tingkat Peindidikan, dan 

Peingalaman Keirja. Beirikut adalah peinjeilasan leibih lanjut: 



1. Jumlah Produksi 

Produksi meirujuk pada keigiatan yang beirtujuan untuk meiningkatkan nilai suatu 

beinda atau meinciptakan beinda baru agar leibih beirmanfaat dalam meimeinuhi 

keibutuhan. Keigiatan yang meiningkatkan manfaat suatu beinda tanpa meingubah 

beintuknya diseibut produksi jasa, seidangkan keigiatan yang meiningkatkan manfaat 

suatu beinda deingan meingubah sifat dan beintuknya diseibut produksi barang. 

2. Upah Peingrajin 

Upah peingrajin adalah imbalan yang diteirima oleih seiseiorang seibagai imbalan atas 

peikeirjaan atau jasa yang teilah dilakukan atau akan dilakukan.  

3. Peingalaman Beikeirja 

Peingalaman beikeirja meirujuk pada proseis peimbeintukan peingeitahuan atau 

keiteirampilan dalam meitodei peikeirjaan seibagai hasil dari keiteirlibatan karyawan 

dalam meilaksanakan tugas peikeirjaan. 

4. Jam Keirja 

Jam keirja meingacu pada waktu yang dipeirlukan dalam proseis produksi atau 

peinyeidiaan barang dan jasa deingan meimatuhi sisteim keirja yang teilah diteintukan. 

Peinjeilasan ini beirdasarkan pada Mulio Nasution (SEi, 1994) dan sumbeir lainnya. 

2.5 Jumlah Produksi 

2.5.1 Pengertian Produksi 

 Seicara umum, produksi meirupakan proseis optimalisasi faktor-faktor 

produksi, seipeirti teinaga keirja, modal, dan lainnya, yang dilakukan oleih peirusahaan 

deingan tujuan meinghasilkan beirbagai barang dan jasa. Seicara teiknis, produksi 

dilaksanakan deingan meinggabungkan beirbagai input untuk meinghasilkan seijumlah 

output. Dari peirspeiktif eikonomi, produksi dideifinisikan seibagai usaha manusia 

untuk meinciptakan atau meiningkatkan nilai dan manfaat dari suatu barang atau 



jasa, seihingga dapat meimeinuhi keibutuhan manusia. Sofyan Assurei, seibagaimana 

dikutip dalam peineilitian Malindar & Oratmangun (2021), meinje ilaskan bahwa 

produksi meincakup seimua keigiatan yang beirtujuan meinciptakan dan meiningkatkan 

keigunaan suatu barang atau jasa, yang dipeirlukan dalam proseis faktor produksi. 

2.5.2 Fungsi Produksi  

 Sukirno (2005) dalam buku "Mikroeikonomi Teiori Peingantar" meinjeilaskan 

bahwa fungsi produksi meinggambarkan hubungan antara faktor-faktor produksi 

dan tingkat produksi yang dihasilkan. Faktor produksi seiring diseibut juga seibagai 

input, seidangkan jumlah produksi diseibut output. Biasanya, dalam proseis produksi, 

jarang seikali atau bahkan tidak peirnah teirjadi peinggunaan hanya satu faktor 

produksi yang beirvariabeil. Peingeirtian produksi deingan hanya satu faktor produksi 

variabeil leibih meirupakan konseip dalam analisis jangka peindeik, di mana teirdapat 

faktor produksi yang tidak dapat diubah. Dalam upaya meimahami bagaimana 

peirusahaan meingalokasikan faktor produksi, eikonomi meimbagi faktor produksi 

meinjadi dua kateigori utama, yaitu barang modal (kapital) dan teinaga keirja 

(manusia). Hubungan mateimatis yang meinggambarkan peinggunaan faktor 

produksi untuk meincapai output maksimum dikeinal seibagai fungsi produksi, 

seipeirti dibawah ini:  

Q = f (K, L)  

Keiteirangan:  

Q : Jumlah Produksi yang Dihasilkan atau tingkat output  

K : Barang Modal  

L : Teinaga Keirja atau Buruh  

2.5.3 jenis Produksi 

1) Produksi total (total product), meirupakan banyaknya produksi yang dihasilkan 

dari peinggunaan total faktor produksi. Produksi total dirumuskan:  

TP = f (K,L)  

Keiteirangan:  

TP = Produksi Total.  



K = Barang Modal.  

L = Teinaga Keirja. 

2) Produksi marjinal (marginal product), meirupakan tambahan produksi kareina 

peinambahan peinggunaan satu unit faktor produksi. Produksi marjinal dirumuskan:  

MP = TP’ = ΔTP/ΔL.  

Keiteirangan:  

MP = Produksi Marjinal.  

 Peirusahaan dapat teirus meinambah teinaga keirja seilama MP > 0. Jika MP<0, 

peinambahan teinaga keirja justru meingurangi produksi total. Peinurunan nila MP 

meirupakan indikasi teilah teirjadinya hukum peirtambahan hasil yang seimakin 

meinurun atau thei Law of Diminishing Reiturn (LDR).  

3) Produksi rata-rata (aveiragei product), meirupakan rata-rata output yang dihasilkan 

peir unit faktor produksi.  

Produksi rata-rata dirumuskan: AP = TP/L.   

  

2.6 Upah Pengrajin 

2.6.1 Pengertian Upah Pengrajin 

Upah peingrajin adalah peineirimaan seibagai suatu imbalan dari peimbeirian 

keirja keipada peineirima keirja untuk suatu peikeirjaan atau jasa yang te ilah atau yang 

akan dilakukan. (Nining, 2021) 

2.6.2 Jenis-Jenis Upah Pengrajin 

Meinurut Nuraeini eit al (2020) jeinis-jeinis upah yang teirdapat dalam beirbagai 

keipustakaan hukum peirburuhan dapat dilihat seibagai beirikut: 

1. Upah Nominal 

Upah nominal meirupakan peimbayaran peikeirja deingan meingambil rata-rata upah 

harian yang diteirima buruh seibagai balas jasa keirjaan yang teilah dilakukan. 

2. Upah Nyata 



Upah nyata nilai peimbayaran yang meinggambarkan dari peindapatan/upah yang 

diteirima buruh. Upah nyata diukur dari sudut keimampuan upah itu seindiri untuk 

meimbeili barang dan jasa yang dibutuhkan peikeirja. 

3. Upah Hidup 

Upah hidup meirupakan upah yang diteirima peikeirja tidak hanya seibatas meimeinuhi 

keibutuhan pokok teitapi juga dapat meinyeileisaikan keibutuhan sosial keiluarga seipeirti 

peimbayaran asuransi jiwa, peindidikan, dan lain-lain. 

4. Upah Minimum 

Upah minimum meirupakan upah bulanan teireindah yang teirdiri atas dasar upah 

pokok teirmasuk tunjangan yang diteitapkan gubeirnur seibagai jaringan peingaman.  

5. Upah Wajar 

Upah wajar meirupakan teiori yang dikeimukakan David Ricardo upah yang dianggap 

cukup untuk meimeinuhi hidup peikeirja dan keiluarganya seibagai imbalan atas jasa-

jasanya pada peirusahaan. 

2.7 Pengalaman Kerja  

2.7.1 Pengertian pengalaman kerja 

Peingalaman dalam seigala aktivitas meimiliki peiran peinting, seibab 

peingalaman dianggap seibagai guru teirbaik. Peingalaman meimbeirikan peilajaran dan 

peimahaman yang dipeiroleih dan dialami seiseiorang. Dalam konteiks ini, seiseiorang 

beilajar dari peingalaman yang teilah meireika alami. Peingalaman meirupakan suatu 

proseis peimbeilajaran yang beirkontribusi pada peirkeimbangan poteinsi dan peirilaku 

individu, baik meilalui peindidikan formal maupun informal. Peingalaman juga dapat 

diartikan seibagai proseis yang meimbawa individu kei tingkat peirilaku yang leibih 

tinggi (Singgih dan Bawono, 2010). 

Manulang (2013) meinjeilaskan bahwa peingalaman keirja adalah cara 

seiseiorang meimpeiroleih peingeitahuan dan keiteirampilan teirkait meitodei peikeirjaan 

meilalui partisipasi dalam peilaksanaan tugas-tugas peikeirjaan. 

Meinurut Ranupandojo, seibagaimana disitir oleih Iswanto (2012), 

peingalaman keirja dan produktivitas beirkaitan eirat kareina lamanya waktu yang 



dihabiskan oleih seiseiorang dalam meinjalankan tugas peikeirjaan dapat meimeingaruhi 

peimahaman meireika teirhadap tugas-tugas teirseibut dan kineirja yang meireika 

lakukan. Peingalaman meindorong individu untuk meilihat peikeirjaan meireika seibagai 

keiseimpatan untuk teirus beilajar dan beirkeimbang seipanjang hidup. Tingkat 

peingalaman keirja juga dapat meimpeingaruhi kualitas dan produktivitas seiseiorang 

dalam peikeirjaan. Seimakin banyak peingalaman keirja yang dimiliki, seimakin baik 

peinguasaan peingeitahuan dan keiteirampilan individu dalam pe ikeirjaan meireika. 

Dalam rangkaian peimahaman di atas, dapat disimpulkan bahwa peingalaman 

keirja adalah tingkat peinguasaan peingeitahuan dan keiteirampilan seiseiorang dalam 

peikeirjaan, yang dapat diukur meilalui lamanya masa keirja dan tingkat peinguasaan 

peingeitahuan seirta keiteirampilan yang dimiliki individu dalam peikeirjaannya. 

2.7.2 Faktor – Faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja 

Meinurut T Hani Handoko (2013) “faktor-faktor yang meimpeingaruhi peingalaman 

keirja” : 

1) latar beilakang pribadi, meincakup peindidikan, kursus, latihan, beikeirja. Untuk 

meinunjukkan apa yang teilah dilakukan seiseiorang diwaktu yang lalu. 

2) Bakat dan minat, untuk meimpeirkirakan minat dan kapasitas atau keimampuan 

seiseiorang. 

3) Sikap dan keibutuhan (attitudeis and neieids) untuk meiramalkan tanggung jawab 

dan weiweinang seiseiorang. 

4) Keimampuan-keimampuan analitis dan manipulativei meimpeilajari keimampuan 

peinilaian dan peinganalisaan. 

5) Keiteirampilan dan keimampuan teiknik, untuk meinilai keimampuan dalam 

peilaksanaan aspeik-aspeik teiknik peikeirjaan. 

2.7.3 Indikator pengalaman kerja 

Meinurut Seidarmayanti (2013) indikator peingalaman keirja yaitu: 

1) Lama waktu/masa keirja, ukuran teintang lama waktu atau masa keirja yang teilah 

diteimpuh seiseiorang dapat meimahami tugas-tugas deingan baik dan mampu 

meilaksanakan peikeirjaan deingan baik. 

2) Tingkat peingeitahuan dan keiteirampilan yang dimiliki.  



3) Peinguasaan teirhadap peikeirjaan dan peiralatan tingkat peinguasaan seiseiorang 

dalam peilaksanaan aspeik-aspeik teiknik peiralatan dan teiknik peikeirjaan yang mampu 

dalam meilaksanakan peikeirjaanya deingan adanya peingalaman. 

2.7.4 Pengukuran Pengalaman Kerja 

 Peingukuran peingalaman keirja digunakan seibagai alat untuk meinganalisis 

dan meindorong eifisieinsi dalam peilaksanaan tugas peikeirjaan. Beibeirapa indikator 

yang digunakan untuk meingeivaluasi peingalaman keirja individu, seipeirti yang 

disampaikan oleih Asri dalam Ismanto (2015), adalah: 

a. Keimampuan individu untuk meinjalankan tugas deingan mantap dan tanpa ragu-

ragu. 

b. Individu meimiliki pola geirakan yang teiratur dan teirbiasa dalam me injalankan 

tugas seihari-hari. 

c. Reispon individu yang leibih ceipat teirhadap tanda-tanda poteinsial, seirta 

keimampuan untuk meireispon masalah yang timbul deingan ceipat. 

d. Keimampuan individu untuk beikeirja deingan teinang dan rasa peircaya diri yang 

tinggi. 

Seiorang karyawan yang beirpeingalaman ceindeirung meimiliki tingkat 

peircaya diri yang tinggi dan keimampuan meinjalankan tugas deingan mantap, 

deingan geirakan yang teiratur. Meireika juga leibih reisponsif teirhadap tanda-tanda dan 

meimiliki keimampuan untuk meingantisipasi poteinsi masalah, seihingga leibih siap 

meinghadapinya. Oleih kareina itu, seiorang karyawan yang me imiliki peingalaman 

keirja biasanya meimiliki keiahlian fisik, peingeitahuan, dan keiteirampilan yang 

dipeirlukan untuk meinjalankan peikeirjaan deingan aman dan eifisie in. 

2.8Jam Kerja 

2.8.1 Pengertian Jam Kerja 

Jam keirja meirupakan lama waktu yang digunakan untukmeinjalankan usaha, 

yang dimulai seijak peirsiapan sampai usaha tutup. Alokasi waktu usaha dan jam 



keirja adalah total waktu usaha atau jam keirja usaha yang digunakan seiorang 

peidagang dalam beirdagang.  

Jam keirja seindiri adalah jeirih payah dan waktu yang dikorbankan untuk 

meincapai tujuan yang beirifat eikonomi, peingeilolaan satuan jam keirja juga peirlu 

meindapat peirhatian.  

Peimborosan dalam beikeirja di seibabkan oleih peingeilolaan satuan jam keirja yang 

kurang maksimal. Seitiap peingusaha atau peidagang heindaknya dapat 

meilaksanakan keiteintuan waktu keirja yang beirlaku pada peirusahaan teirseibut. 

Dalam usahanya meimeinuhipeirmintaanTkonsumein, seitiap peidagang peirlu 

meimaksimalkan waktu beirdagang yang di be irikan. (Komang, 2018) 

2.8.2 Indikator Jam Kerja 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan oleih Ikei Wahyu Nurfiana teirdapat tiga 

indikator jam keirja, yaitu seibagai beirkut: 

1) Waktu keirja 

Peingaturan waktu yang dipeirlukan untuk meinjamin keiseilamatan dan keiseihatan 

keitika meilakukan peikeirjaan, waktu istirahat yang cukup antara peirgantian waktu 

keirja dan keiseiimbangan tanggung jawab peikeirja untuk keiluarga dan peikeirjaan. 

2) Lama keirja  

Lama keirja meirupakan waku yang digunakan untuk meinye ileisaikan 

peikeirjaannya dalam beibeirapa jam seilama satu hari. 

3) Hari keirja seilama satu minggu 

Hari keirja yang digunakan peidagang pasar mlili yaitu seitiap hari seilama 

satu minggu, meireika teitap akan beikeirja seilama meireika tidak meinginginkan untuk 

libur, dan meireika akan beirlibur di hari teirteintu deingan alasan teirteintu. (Ikei wahyu, 

2018) 

b. Kriteiria– kriteiria peingurusan waktu keirja yang eifeiktif seibagai beirikut:  

1) Meimahami seipeinuhnya peikeirjaan yang akan di laksanakan  

2) Meimbeiri keiutamaan keirja meinurut keipeintingan  



3) Meindeileigasikan peikeirjaan-peikeirjaan yang banyak  

4) Meingawasi masalah beirulah supaya tidak teirjadi lagi  

5) Meineitapkan masa seileisainya peikeirjaan  

6) Keigiatan yang tidak peirlu supaya seigeira disingkirkan  

7) Seinantiasa meinyadari nilai waktu dalam seitiap peirkeirjaan yang dikeirjakan  

8) Meincatat hal-hal yang peirlu dikeirjakan di masa deipan 

9) Meimbeintuk daftar peinggunaan waktu keirja  

10) Meinilai keibeirhasilan keirja beirdasarkan objeiktif peikeirjaan  

11) Meimpunyai systeim arsip peinyimpanan informasi yang leingkap.(Ahmad Su’ud 

,2007) 

c. Kriteiria peinggunaan waktu keirja yang eifeiktif seibagai beirikut: 

1) Meimbiasakan diri deingan meitodei peinggunaan waktu yang eifeiktif  

2) Seimasa rapat-rapat yang diadakan supaya meincoba meimbuat keisimpulan 

teintang Masalah-masalah yang dibicarakan,Keiputusan-keiputusan yang dibuat, 

Tanggung jawab yang dibeirikan, Yakin dalam meimbuat keiputusan.  

3) Meinggunakan waktu seinggang untuk meinyiapkan peikeirjaanpeikeirjaan yang 

beilum seileisai  

4) Meingatur hal-hal yang heindak dikeirjakan seibeilumnya meimulai suatu kunjungan 

atau peirjalanan  

5) Meilibatkan peimimpin seiteimpat dalam keigiatan-keigiatan yang dijalankan 

6) Meinggunakan sumbeir yang teirseidia untuk meinjalankan keirja 

7) Meingkoordinir masa, waktu keigiatan dijalankan. (Ahmad Su’ud, 2007). 

 

 

 

 

 



2.9 Penelitian terdahulu 

Table 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
NAMA, TAHUN, 

JUDUL 
VARIABEL METODE HASIL PENELITIAN 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Istiati Nurfatimah 
(2021). Peingaruh 

Peimgeimbangan 

Produk EiCO-
FASHION teirhadap 

peindapatan peingrajin 

usaha Anyam Purun 
Di Kampung Purun 

Kota Banjarbaru 
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peingrajin. 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Kuantitatif 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Hasil analisis reigreisi linieir seideirana 

meinunjukan bahwa nilai signifikan 
0,000. Dari hasil peirbandingan nilai 

signifikan adalah 0,000 yang mana 

leibih keicil dari 0,05. Maka, Ho ditolak 
dan Ha diteirima, artinya signifikan. 

Hal ini meinunjukan bahwa adanya 

hubungan antara variabeil 
peingeimbangan produk (X) deingan 

variabeil peindapatan (Y). Seirta 

koeifisiein deiteirminasi (Adjusteid R 

squarei) seibeisar  0,665, yang 
meingartikan bahwa peingaruh variabeil 

beibas (peingaruh peimgeimbangan 

produk) teirhadap  variabeil teirikat 
(Peindapatan)  adalah seibeisar 66,5%, 

seidangkan sisanya 33,5% dipeingaruhi 

oleih variabeil yang lain. 

2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Eiva Pizar Manita 

(2021). Faktor – 

Faktor Yang 
Meimpeingaruhi 

Peindapatan 

Peidagang Pasar 
MeiuKeik Di 

Kabupatein Aceih 

Seilatan. 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Peindapatan, 

Modal, Jam 

Keirja, Lama 
Usaha. 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Kuantitatif 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Hasil yang di peiroleih dalam peineilitian 
ini adalah, a. variabeil modal 

beireingaruh signifikan teirhadap 

peindapatan peidagang seibeisar 0.400, b. 
variabeil jam keirja beirpeingaruh 

signifikan teirhadap peindapatan 

peidagang seibeisar -0.328, c. variabeil 
lama usaha beirpeingaruh signifikan 

teirhadap peindapatan peidagang seibeisar 

0.321, dan d. variabeil modal, jam keirja 

dan lama usaha seicara beirsama-sama 
beirpeingaruh teirhadap variabeil 

peindapatan peidagang seibeisar 8.235. 

beirdasarkan hasil peineilitian ini 
diharapkan peidagang pasar Meiukeik 

agar dapat meiningkatkan dan 

meimpeirtahankan modal, jam keirja, 

dan lama usaha. Seihingga dapat 
meimbuat peindapatan peidagang 

seimakin meiningkat.  



3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Eiva Fitriani (2021). 

Peingaruh Modal, 
Lama Usaha Dan 

Jam Keirja Teirhadap 

Peindapatan 
Peidagang Di Pasar 

Tradisional 

Keilurahan Olak 
Keimang 

 

 

 

  
peingaruh 

modal, lama 

usaha dan jam 

keirja, 

peindapatan 

peidagang 

 
  

 

Kualititatif 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

seicara simultan modal, lama usaha dan 

jam keirja seicara beirsama-sama 

beirpeingaruh signifikan teirhadap 
peindapatan. 

 

 
 

 

 
 

4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Deinia Alifiana 

(2021). Peingaruh 

Modal Usaha, Lama 
Usaha dan Jam Keirja 

Teirhadap Peindapatan 

Usaha Pada Peilaku 

Eikonomi Kreiatif di 
Masa Pandeimi 

Covid-19 (Sub 

Seiktor Fashion-
Kulineir Malang 

Raya) 

 

Modal usaha, 
Lama Usaha, 

Jam Keirja, 

Peindapatan 

Usaha 
 

 

 
 

 

 
 

Kuantitatif  
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Hasil peineilitian meinunjukan bahwa 

variabeil modal usaha dapat 

meimpreidiksi seicara positif dan 
signifikan teirhadap peindapatan usaha. 

Lama usaha dapat meimpreidiksi seicara 

positif dan signifikan teirhadap 

peindapatan usaha. Jam keirja dapat 
meimpreidiksi seicara positif dan 

signifikan teirhadap peindapatan usaha. 

Seicara beirsama-sama variabeil modal 
usaha, lama usaha, dan jam keirja dapat 

meimpreidiksi seicara positif dan 

signifikan teirhadap peindapatan usaha. 

 

Sumbeir: dibuat oleih peineiliti 2022 

 

2.10 Kerangka Pemikiran 

Peingrajin keirajinan anyaman purun al-firdaus adalah suatu usaha yang 

meimproduksi keirajinan anyaman purun de ingan meindapatkan bahan baku di dae irah 

rawa-rawa. Kareina tumbuhan purun je inis tumbuhan rumput yang hidup liar di 

rawa-rawa. Tumbuhan purun ini tumbuh di daeirah rawa-rawa dibeilakang rumah 

para peingrajin, hanya me imeirlukan waktu 5-10 meinit untuk me incapai lokasi rawa 

untuk meincari tumbuhan purun. Untuk me imbuat anyaman bagus maka dipilihlah 

tumbuhan purun yang sudah tua. 

Proseis peingolahan purun meinjadi keirajinan anyaman purun akan me imbeiri 

nilai tambah teirhadap hasil yang dipe iroleih. Proseis peingolahan ini dilakukan ole ih 

teinaga keirja yang dipeikeirjakan oleih peingusaha. Banyak te inaga keirja yang 

dikeirjakan, peinjualan seitiap keirajinan anyaman purun de ingan harga yang be irlaku 

akan meinghasilkan pe ineirimaan bagi pe ingusaha keirajinan anyaman purun. Ole ih 



kareina itu dapat disusun peindapatan peingrajin keirajinan anyaman purun al-firdaus 

seibagai beirikut:  

 

2.11 Hipotesis Penelitian  

Hipoteisis peineilitian meirupakan dugaan awal atau keisimpulan seimeintara 

meingeinai hubungan antara variabe il beibas deingan variabeil teirikat seibeilum 

dilakukan peineilitian untuk diuji apakah te irdapat koreilasi antara ke iduanya. 

H1: Jumlah Produksi beirpeingaruh teirhadap peindapatan peingrajin keirajinan 

anyaman purun Al-Firdaus Di kampung purun Kota banjarbaru. 

H2: Upah Peingrajin beirpeingaruh teirhadap peindapatan peingrajin keirajinan 

anyaman purun Al-Firdaus Di kampung purun Kota banjarbaru. 

H3: Peingalaman Beikeirja beirpeingaruh teirhadap peindapatan peingrajin keirajinan 

anyaman purun Al-Firdaus Di kampung purun Kota banjarbaru. 

H4: Jam Keirja beirpeingaruh teirhadap peindapatan peingrajin keirajinan anyaman 

purun Al-Firdaus Di kampung purun Kota banjarbaru. 



H5: Jumlah Produksi, Upah Pe ingrajin, Peingalaman Be ikeirja dan Jam Keirja 

beirpeingaruh teirhadap peindapatan peingrajin keirajinan anyaman purun Al-Firdaus 

Di kampung purun Kota banjarbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METEDO PENELITIAN 

 

3.1 Waktu, Tempat dan Objek Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di kampung purun, yang teirleitak di keilurahan palam, 

keicamatan ceimpaka, Kota Banjarbaru. Peineilitian dimulai pada bulan Feibruari 2023 

dan beirlangsung hingga Agustus 2023, meiliputi tahap seiminar proposal, proseis 

reivisi, surveii lokasi peineilitian, bimbingan, hingga seiminar preiseintasi hasil. Alasan 

peimilihan wilayah peineilitian ini adalah kareina kampung purun meirupakan pusat 

keigiatan industri purun yang signifikan di Kota Banjarbaru. 

Ada beibeirapa peirimbangan dan beibeirapa faktor yang me indasari seihingga 

peineilitian ini dilakukan di kampung purun, yaitu: kampung te irseibut meirupakan 

satu-satunya kampung yang me improduksi anyaman purun di banjarbaru, teirdapat 

7 keilompok peingrajin anyaman purun di kampung purun ke ilurahan palam 

banjarbaru yakni Al Firdaus, Galoe ih Tjeimpaka, Galoe ih Bandjar, Peilangi Al 

Firdaus, Bakul Bungas, Te iratai Galuh Ce impaka dan Purun Azizah keilompok Al-

Firdaus dipilih kareina meirupakan keilompok peingrajin purun yang leibih aktif dalam 

meimproduksi anyaman purun, le ibih banyak kreiasi dan inovasi yang dilakukan ole ih 

keilompok teirseibut bahkan pe imasarannya pun sudah me inggunakan meidia sosial 

Instagram dan Faceibook. Keilompok Al-Firdaus juga meimiliki jumlah anggota yang 

paling banyak yakni 45 pe ingrajin dan sudah be irdiri 7 tahun. Pe irtimbangan inilah 

yang meinjadi alasan dalam me ilakukan peineilitian ini se ihingga dapat 

meimbangkitkan rasa ke iingintahuan yang tinggi seirta meinggali makna leibih dalam 

seigala hal yang dapa dijadikan se ibagai asseit ilmu peingeitahuan di dalamnya kare ina 

lokasi peineilitian teirseibut meimungkinkan untuk dite iliti.     

3.2 Definisi Operasional Variabel Dan Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Penelitian 

Variabeil peineilitian meirujuk pada karakteiristik, atribut, atau nilai yang dapat 

beirvariasi pada individu, objeik, atau keigiatan yang diteintukan oleih peineiliti untuk 

diseilidiki dan keimudian digunakan untuk meingambil keisimpulan. Dalam peineilitian 



ini, ada dua jeinis variabeil, yaitu variabeil indeipeindein (variabeil beibas) dan variabe il 

deipeindein (variabeil teirikat). 

a. Variabeil indeipeindein atau variabeil beibas 

Variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini meiliputi Jumlah Produksi (X1), Upah 

Peingrajin (X2), Peingalaman Beikeirja (X3), dan Jam Ke irja (X4). 

b. Variabeil deipeindein atau variabeil teirikat 

Variabeil deipeindein adalah kumpulan geijala yang meimiliki beiragam aspeik atau 

unsur di dalamnya yang beirpeiran dalam meineirima atau meinyeisuaikan diri deingan 

peirubahan variabeil lain yang diseibut variabeil indeipeindein. Dalam peineilitian ini, 

variabeil deipeindein adalah Peindapatan (Y). 

 

3.2.2 Definisi Operasional Variabel 

Beirikut adalah deifinisi opeirasional variabeil dalam proposal peineilitian ini: 

1. Tumbuhan purun seibagai bahan anyaman purun: Tumbuhan purun yang 

digunakan seibagai bahan dalam proseis peimbuatan anyaman purun, dipeiroleih dari 

hutan atau lahan yang dimiliki oleih masyarakat di daeirah rawa Kalimantan Seilatan. 

2. Peingrajin keirajinan Anyaman Purun: Seiseiorang yang teirlibat dalam keigiatan 

peimbuatan keirajinan anyaman purun. 

3. Industri keirajinan Anyaman Purun: Keigiatan yang meilibatkan peingeilolaan 

peimbuatan keirajinan anyaman purun dan peingolahan produk anyaman purun 

meinjadi bahan dasar yang beirmanfaat dalam keihidupan seihari-hari. 

4. Peindapatan peingrajin keirajinan anyaman purun: Dipeingaruhi oleih beibeirapa 

variabeil, teirmasuk jumlah produksi, upah peingrajin, peingalaman beikeirja, dan 

jumlah jam keirja peir bulan. 

5. Jumlah produksi: Jumlah keirajinan anyaman purun yang dihasilkan oleih 

peingrajin dalam satu bulan, diukur dalam satuan jumlah produk (pcs/beirbulan) 

.6. Upah peingrajin: Gaji teirtinggi yang diteirima oleih seiorang peingrajin anyaman 

purun beirdasarkan jumlah keirajinan yang dihasilkan dalam satu bulan. 

7. Peingalaman beikeirja: Jumlah tahun di mana seiorang peingrajin keirajinan anyaman 

purun teilah meinjalankan peikeirjaannya. 

8. Jam keirja: Waktu yang dihabiskan oleih peingrajin keirajinan anyaman purun 

untuk beikeirja, tanpa meimpeirhatikan batasan jam keirja. 



3.2.3 Pengukuran Variabel 

Jeinis skala peingukuran yang digunakan dalam peineilitian ini adalah skala 

rasio. Skala rasio adalah tipei skala peingukuran yang meimiliki nilai nol yang mutlak 

dan jarak yang sama antar nilai-nilai (Riduwan dan Akdon, 2007). Dalam skala 

rasio, teirdapat titik nol yang seisungguhnya, dan nilai-nilai angka meinceirminkan 

ukuran seibeinarnya dari objeik atau kateigori yang diukur (Syofian, 2014). Oleih 

kareina itu, peineilitian ini meimilih skala rasio kareina angka-angka dalam peineilitian 

meimiliki titik nol yang seijati dan meimungkinkan untuk meilakukan opeirasi 

peirkalian dan peimbagian. 

3.3 Prosedur Pengumpulan Data 

3.3.1 Jenis dan Sumber Data 

Jeinis peineilitian yang diteirapkan adalah peineilitian kuantitatif, yang 

beirtujuan untuk meingukur dampak dari variabeil indeipeindein dan variabe il 

deipeindein. Meitodei peineilitian ini fokus pada populasi dan sampeil teirteintu, deingan 

analisis data yang beirsifat kuantitatif guna meinguji hipoteisis, meinggunakan 

kueisioneir seibagai alat pe ingumpulan data. 

Peineilitian ini meingandalkan data primeir, yang artinya data dipeiroleih seicara 

langsung dari sumbeir asli. Data primeir ini dipeiroleih meilalui peinyeibaran kueisioneir 

keipada reispondein yang meirupakan peingrajin Keirajinan Anyaman Purun Al-

Firdaus di Kampung Purun Kota Banjarbaru. 

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.2.1 Populasi  

Populasi me irupakan konseip geineiralisasi yang meincakup subjeik-subje ik 

yang meimiliki jumlah dan karakteiristik yang diteintukan oleih peineilitian, deingan 

tujuan untuk meilakukan analisis dan meingambil keisimpulan (Sugiyono, 2013). 

Dalam konteiks peineilitian ini, populasi meirujuk keipada seiluruh peingrajin Keirajinan 

Anyaman Purun Al-Firdaus di Kampung Purun Kota Banjarbaru. 

3.3.2.2 Sampel  

 Sampeil meirupakan seibagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki 

oleih populasi. Keitika populasi meimiliki ukuran yang beisar, dan keindala seipeirti 



keiteirbatasan sumbeir daya, teinaga, dan waktu meimbuatnya tidak mungkin untuk 

meimpeilajari seiluruh populasi, peineiliti dapat meinggunakan sampeil yang meirupakan 

subseit dari populasi (Sugiyono, 2013). Dalam peineilitian ini, teiknik yang digunakan 

adalah sampling jeinuh, seisuai deingan konseip yang dijeilaskan oleih Sugiyono 

(2013), yang beirarti bahwa seiluruh anggota populasi diambil seibagai sampeil. Oleih 

kareina itu, sampeil dalam peineilitian ini meincakup seiluruh populasi, yang beirjumlah 

45 orang, yaitu peingrajin Keirajinan Anyaman Purun Al-Firdaus di Kampung Purun 

Kota Banjarbaru. 

3.3.2.3 Teknik Sampling  

 Sampeil meirupakan bagian dari populasi yang meimiliki karakteiristik yang 

reilatif seirupa dan dianggap mampu meiwakili populasi seicara keiseiluruhan. Sampe il 

meirujuk pada seibagian dari total jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih suatu 

populasi yang akan diinveistigasi. Dalam peineilitian ini, peineintuan sampeil dilakukan 

deingan meinggunakan jeinis Non Probability Sampling. Non Probability Sampling 

meirupakan meitodei di mana sampeil tidak dipilih seicara acak, dan tidak seimua 

eileimein atau anggota populasi meimiliki peiluang yang sama untuk meinjadi bagian 

dari sampeil. 

Meinurut Sugiyono (2001), Nonprobability sampling adalah teiknik di mana 

seitiap unsur atau anggota populasi tidak meimiliki peiluang yang seitara untuk 

meinjadi sampeil. Dalam peineilitian ini, digunakan Teiknik Non Probability 

Sampling, yaitu sampling jeinuh (seinsus), yang meirupakan meitodei di mana seiluruh 

anggota populasi diambil seibagai sampeil. Peindeikatan ini umumnya digunakan 

keitika jumlah populasi reilatif keicil, biasanya kurang dari 30 orang (Supriyanto dan 

Macfudz, 2010). 

Oleih kareina itu, dalam peineilitian ini, sampeil yang akan diambil adalah 

seiluruh peingrajin Keirajinan Anyaman Purun Al-Firdaus yang beirjumlah 45 orang. 

Teiknik peingambilan sampeil meinggunakan meitodei sampeil jeinuh, yang beirarti 

bahwa seiluruh anggota populasi digunakan seibagai sampeil. 



3.3.3 Rancangan Pengumpulan Data 

Meitodei peingumpulan data yang digunakan adalah meitodei surveii. Data yang 

dikumpulkan teirdiri dari data primeir dan data seikundeir. Peingumpulan data primeir 

dilakukan meilalui wawancara deingan meinggunakan daftar peirtanyaan atau 

kueisioneir keipada peingrajin Keirajinan Anyaman Purun Al-Firdaus. Seimeintara data 

seikundeir meirujuk pada informasi yang dipeiroleih dari studi keipustakaan dan 

publikasi reismi dari beirbagai leimbaga. Data seikundeir ini dipeiroleih dari jurnal-

jurnal peineilitian, liteiratur, buku-buku keipustakaan yang reileivan deingan peineilitian 

ini, seirta publikasi dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Peingumpulan data primeir dilakukan meilalui meitodei wawancara deingan 

meinggunakan daftar peirtanyaan yang meincakup informasi teintang ideintitas 

reispondein, beirbagai iteim, dan subiteim yang teirkait deingan Usia, tingkat 

peindidikan, dan peindapatan para peingrajin Keirajinan Anyaman Purun Al-Firdaus 

di Kampung Purun, Keilurahan Palam, Kota Banjarbaru. Meitodei ini meincakup 

peinggunaan kuisioneir, obseirvasi langsung di lokasi peineilitian di Kampung Purun, 

Keilurahan Palam, Kota Banjarbaru, wawancara langsung deingan peingrajin yang 

meinjadi sampeil, seirta studi pustaka yang meincakup catatan atau dokumeintasi reismi 

yang diseidiakan oleih BPS dan leimbaga lain yang reileivan deingan peineilitian ini. 

3.4 Langkah Pengumpulan Data 

Agar instrumeint beinar-beinar meimeinuhi syarat-syarat validitas dan re iliabilitas, 

maka peirlu dilakukan uji instrume in peineilitian seibagai beirikut: 

3.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk me ingukur salah atau tidak sahnya suatu 

kueisioneir. Kueisioneir yang dikatakan valid apabila pada kue isioneir mampu 

meingungkapkan seisuatu yang akan diukur ole ih kueisioneir teirseibut Ghozali (2016). 

Peingujian validitas ini me inggunakan aplikasi SPSS yang me irupakan salah satu 

aplikasi untuk me inganalisis data statistik. Angka koreilasi yang dipe iroleih deingan 

meilihat tanda bintang pada hasil skor total atau me imbandingkan de ingan angka 

beibas koreilasi nilai r yang me inunjukkan valid. Kriteiria peinilaian uji validitas yaitu 

apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka iteim kueisioneir teirseibut dinyatakan valid. Dan apabila 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka dapat dinyatakan ite im kueisioneir tidak valid.  



𝑟𝑥𝑦= 
𝑛∑𝑥𝑦−∑𝑥∑𝑦

√{∑𝑥2−(∑𝑥)2}{𝑛∑𝑦2−(∑𝑦)2}
 

Keiteirangan:  

𝑟𝑥𝑦 = koeifisiein koreilasi antara variabe il x dan y 

x   = nilai dari se itiap iteim  

y   = nilai dari se iluruh iteim  

n = Jumlah Sampe il  

Untuk meilakukan uji validitas digunakan bantuan program SPSS ve irsi 21.0 for 

Windows. 

3.4.2 Uji Reliabilitas  

Meinurut Azwar (2009) reiliabilitas adalah se ijauh mana hasil suatu 

peingukuran dapat dipe ircaya. Hal pe ingukuran dapat dipeircaya hanya apabila 

dalam.beibeirapa kali peilaksanaan peingukuran teirhadap keilompok subjeik yang sama 

dipeiroleih hasil yang re ilatif sama, seilama aspeik yang diukur dalam diri subje ik 

meimang beilum beirubah. Dalam hal ini, re ilativei sama beirarti teitap adanya toleiransi 

teirhadap peirbeidaan-peirbeidaan keicil diantar be ibeirapa kali pe ingukuran. 

  Tujuan dari pe ingujian reiliabilitas kueisioneir adalah untuk me inguji apakah 

kueisioneir yang dibagikan re ispondein beinar-beinar dapat diandalkan seibagai alat 

peingukur. Peingujian ini hanya dilakukan pada butir pe irtanyaan yang sudah diuji 

validitasnya dan teilah dinyatakan validitasnya teilah dinyatakan se ibagai butir yang 

valid. Untuk meingeitahui tingkat re iliabilitas ite im digunakan rumus Alpha 

Cronbach/Meinurut Sireigar (2010) kriteiria kueisioneir dikatakan reiliabeil jika koeifisie in 

reiliabilitas > 0,6 dan tidak re iliabeil jika nilai alpha Cronbach kurang dari 0,6. Untuk 

tahapan peirhitungan uji re iliabilitas deingan meinggunakan teiknik Alpha Cronbach, 

yaitu: 

1) Meineintukan nilai varians se itiap butir peirnyataan 

𝜎
𝑖2  =  

∑𝑥
𝑖2

−
(∑𝑥𝑖 )2

𝑛

𝑛
 

2) Meineintukan nilai varians total  



𝜎
𝑖2 =  

∑𝑥2−
(∑𝑥)2

𝑛

𝑛
  

            3) Meineintukan reiliabilitas instrume in 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘−1
][1- 

∑𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
] 

  Dimana: 

n = Jumlah Sampe il 

X = nilai skor yang dipilih 

𝜎𝑡
2 = Varians total 

∑ 𝜎𝑏
2 = jumlah varians butir  

k= jumlah butir pe irnyataan 

 𝑟11= koeifisiein reiliabilitas instrume int 

Peingujian reiliabilitas dalam pe ineilitian ini me inggunakan uji reiliabilitas deingan 

bantuan program SPSS ve irsi 22.0 for windows. 

3.5 Analisis Data 

3.5.1 Analisis Deskriptif  

“Statistik deiskriptif adalah statistik yang digunakan untuk me inganalisis data 

deingan cara meindeiskripsikan data yang te ilah teirkumpul seibagaimana adanya tanpa 

beirmaksud meimbuat keisimpulan yang be irlaku umum atau geineiralisasi” (We irang, 

2015). Statistik de iskriptif digunakan untuk me indeiskripsikan data sampe il, yang 

teirmasuk keidalam statistik de iskriptif antara lain, pe inyajian data meilalui tabeil, 

grafik, diagram, pe irhitungan modus, me idian, meian, peirhitungan pe inye ibaran data 

meilalui rata-rata dan standar de iviasi, seirta peirhitungan peirseintasei.  

3.5.3. Uji Asumsi Klasik 

  3.5.3.1. Uji Multikolinieritas  

Uji multikoline iaritas digunakan untuk me inguji apakah pada mode il reigreisi 

diteimukan adanya kore ilasi yang kuat antara variabe il indeipeindein. Cara yang 

digunakan untuk me inilainya adalah de ingan meilihat nilai faktor inflasi varian 

(variancei inflation factor/VIP) yang tidak meileibihi 4 atau 5 Juliandi (2015). 



Apabila variabeil indeipeindein meimiliki nilai VIF dalam batas tole iransi yang teilah 

diteintukan (tidak me ileibihi 5), maka tidak teirjadi multikoline iaritas dalam variabe il 

indeipeindein. Modeil reigreisi yang baik seiharusnya tidak teirjadi koreilasi antar 

variabeil indeipeindein. 

3.5.3.2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini meimiliki tujuan untuk me ingeitahui apakah dalam mode il reigreisi 

teirjadi keitidaksamaan varian dari re isidual suatu peingamatan kei peingamatan yang 

lain teitap, maka diseibut heiteiroskeidastisitas. Jika variabe il dari reisidual satu 

peingamatan satu ke i peingamatan lain te itap, maka dise ibut homoskeidastisitas dan 

jika varians beirbeida diseibut heiteiroskeidastisitas. Mode il reigreisi yang baik adalah 

yang homoskeidastisitas atau tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas (Juliandi, 2015).  

Adanya tidak heiteiroskeidastisitas dapat dike itahui deingan meilihat grafik 

scatteirplot antara nilai pre idiksi variabe il indeipeindein deingan nilai reisidual nya. 

Dasar analisis yang dapat digunakan untuk me ineintukan heiteiroskeidastisitas antara 

lain:   

a) Jika ada pola te irteintu seipeirti titik-titik yang meimbeintuk pola teirteintu yang 

teiratur (beirgeilombang, meileibar, keimudian meinyeimpit), maka teilah teirjadi 

heiteiroskeidastisitas.   

b) Jika tidak ada pola yang tidak je ilas seipeirti titik meinyeibar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak teirjadi heiteiroskeidastisitas dan 

homoskeidastisitas.  

3.5.3.3 Uji Autokorelasi  

 Uji autokoreilasi beirtujuan meinguji apakah dalam reigreisi lineiar ada 

koreilasi antara ke isalahan peingganggu (reisidual) pada pe iriodei t deingan keisalahan 

pada peiriodei t-1 (seibeilumnya). Jika te irjadi koreilasi, maka dinamakan ada masalah 

autokoreilasi (Ghozali dan Ratmono, 2017). Uji Autokore ilasi beirkaitan deingan 

peingaruh obseirveir atau data dalam satu variabe il yang saling beirhubungan satu sama 

lain (Gani dan Amalia, 2015). Be isarnya nilai seibuah data dapat saja dipe ingaruhi 

atau beirhubungan de ingan data lainnya. Re igreisi seicara klasik me insyaratkan bahwa 

variabeil tidak boleih teir geijala autokoreilasi. Jika te irjadi autokoreilasi, maka mode il 



reigreisi meinjadi buruk kare ina akan meinghasilkan parame iteir yang tidak logis dan 

diluar akal seihat. Autokoreilasi umumnya teirjadi pada data time i seirieis, kareina data 

timei seirieis teirikat dari waktu-waktu, beida halnya deingan data cross se iction yang 

tidak teirikat oleih waktu. Meindeiteiksi autokoreilasi deingan meinggunakan nilai 

Durbin Watson. Krite iria dalam pe ingujian Durbin Watson yaitu (Sujarwe ini, 2016): 

 1. Jika 0 < d < dL, be irarti ada autokoreilasi positif 

 2. Jika 4 – dL < d < 4, be irarti ada autokoreilasi neigatif 

 3. Jika 2 < d < 4 – dU atau dU < d < 2, be irarti tidak ada autokoreilasi positif 

atau neigatif  

4. Jika dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL, peingujian tidak 

me iyakinkan. Untuk itu dapat digunakan uji lain atau meinambah data  

5. Jika nilai du < d < 4-du maka tidak te irjadi autokoreilasi Run teist juga 

meirupakan bagian dari statistik non-parameitrik dapat pula digunakan untuk 

meinguji apakah antar re isidual teirdapat koreilasi yang tinggi.  

 Jika antar reisidual tidak teirdapat hubungan koreilasi maka dikatakan 

bahwa reisidual adalah acak atau random. Run te ist digunakan untuk me ilihat apakah 

data reisidual teirjadi seicara random atau tidak (siste imatis). Run teist dilakukan 

deingan meimbuat hipoteisis dasar, yaitu: H0: re isidual (re is_1) random (acak) HA : 

reisidual (reis_1) tidak random De ingan hipoteisis dasar di atas, maka dasar 

peingambilan keiputusan uji statistik de ingan Run teist adalah : 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-taileid) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diteirima. Hal ini be irarti data reisidual teirjadi seicara tidak random (siste imatis). 

 2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-taileid) leibih dari 0,05, maka H0 dite irima dan HA 

ditolak. Hal ini be irarti data reisidual teirjadi seicara random (acak). 

 



3.5.4. Pengujian Hipotesis  

  3.5.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Meinurut Sugiyono (2013) me inyatakan bahwa analisis re igreisi beirganda 

meirupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk me impreidiksikan beirubahnya 

nilai variabeil teirteintu bila variabe il lain beirubah. Jumlah variabe il indeipeindein yang 

diteiliti leibih dari satu, se ihingga dikatakan reigreisi beirganda. Hubungan antara 

variabeil teirseibut dapat dicirikan me ilalui modeil mateimatika yang dise ibut deingan 

modeil reigreisi.  

   Modeil reigreisi beirganda dilakukan untuk me ingeitahui apakah ada pe ingaruh yang 

signifikan dari variabeil yang diteiliti. Peingujian teirhadap hipoteisis dalam peineilitian 

ini meinggunakan analisis re igreisi beirganda (multiplei reigreission). Analisis re igreisi 

beirganda digunakan untuk me inguji peingaruh antara se ibagai variabe il indeipeindein 

jumlah produksi, upah pe ingrajin, peingalaman beikeirja, dan jam ke irja (X) deingan 

peindapatan peingrajin keirajinan anyaman purun al-firdaus seibagai variabe il 

deipeindein (Y). Peirsamaan re igreisi dapat dituliskan me inurut Sugiyono (2016) dalam 

bukunya, seibagai beirikut: 

                

 

Dimana:  

Y            = Peindapatan Peingrajin keirajinan anyaman purun Al-Firdaus (Rp/bulan)  

A        = Kostanta 

β1, β2, β3 = Be isaran Koeifisiein reigreisi dari masing-masing variabeil 

X1          = Jumlah produksi   

X2          = Upah peingrajin  

X3          = Peingalaman Beikeirja (Tahun) 

X4           = Jam keirja (waktu) 

E i           = Standar eirror 

 

3.5.4.2. Koefisien determinasi(𝑅2) 

Koeifisiein Deiteirminasi (R2) pada intinya meingukur seibeirapa jauh 

keimampuan variabe il indeipeindein (Modal, Produksi dan Harga) dalam 

meineirangkan variabe il deipeindein (Peindapatan). Nilai koe ifisiein deiteirminasi 

Y =a +  β1𝑥1 + β2 𝑥2 + β3𝑥3 + β4𝑥4 + e 

 



adalah antara nol dan satu. Jika nilai R2 se imakin keicil (meindeikati nol) beirarti 

keimampuan variabe il-variabeil indeipeindein dalam meinjeilaskan variabeil 

deipeindein amat teirbatas atau meimiliki peingaruh yang ke icil. Dan jika nilai R2 

seimakin beisar (meindeikati satu) be irarti variabe il-variabeil indeipeindein 

meimbeirikan hampir se imua informasi yang dibutuhkan untuk me impreidiksi 

variasi deipeindein atau meimiliki peingaruh yang beisar deingan rumus deiteirminasi 

seibagai beirikut:  

D = R2 × 100%   

Keiteirangan: 

D   = koeifisie in  deiteirminasi 

R   = koeifisiein koreilasi variabeil beibas deingan variabeil teirikat 

100% = Peirseintasei distribusi 

Untuk meimpeirmudah peineilitian dalam pe ingolahan peinganalisisan data, peineilitian 

meinggunakan program kompute ir yaitu Statistical Program for Social Scie incei 

(SPSS). 

 

3.5.4.3 Uji Goodness of Model (F-test)  

Uji F meirupakan peingujian signifikansi pe irsamaan yang digunakan untuk 

meingeitahui apakah mode il reigreisi deingan variabeil (𝑥1 ,𝑥2, 𝑥3, 𝑥4  )yaitu Jumlah 

produksi, upah pe ingrajin, peingalaman ke irja, dan jam keirja. Dapat meinjadi 

preidiktor variabeil deipeindein (Y), yaitu pe indapatan peingrajin keirajinan anyaman 

purun Al-Firdaus. Langkah-langkah yang digunakan dalam uji ini adalah se ibagai 

beirikut:  

1) Meinggunakan rumus uji F  

                  F = 
𝑅2(𝑁−𝑚−1)

𝑚(1−𝑅2)
 

Keiteirangan: 

𝐹𝑟𝑒𝑔 = harga  𝐹𝐺𝑎𝑟𝑖𝑠 reigreisi yang dicari 

R     = harga koreilasi antara 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3 𝑑𝑎𝑛 𝑌 

m     = banyak pre idikator  

N     = jumlah anggota sampe il 



3.5.4.4. Uji Parsial (t-test) 

Peingujian yang dilakukan adalah uji parame iteir (uji koreilasi) deingan 

meinggunakan uji t-statistik. Hal ini me imbuktikan apakah teirdapat peingaruh antara 

masing-masing variabe il indeipeindein (X) dan variabeil deipeindein (Y). Meinurut 

Sugiyono (2013) me inggunakan rumus:  

  

Keiteirangan:   

𝑡  =  Nilai uji t  

𝑟  =  Koeifisiein koreilasi peiarson  

𝑟2  =   Koeifisiein deiteirminasi  

𝑛  =  

  

Jumlah sampe il  

Hasil peirhitungan ini se ilanjutnya dibandingkan de ingan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 deingan 

meinggunakan tingkat keisalahan 0,05 uji dua pihak dan db = n - 2, kriteiria seibagai 

beirikut:  

- H0 diteirima bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau − 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > − 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

-  H0 ditolak bila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau − 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < − 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Jika hasil pe ingujian statistik me inunjukkan H0 ditolak, maka be irarti 

variabeil-variabeil indeipeindein seicara parsial me impunyai peingaruh yang signifikan 

teirhadap kualitas laporan ke iuangan peimeirintah daeirah. Teitapi apabila H0 diteirima, 

maka beirarti variabe il-variabeil indeipeindein teirseibut tidak meimpunyai peingaruh 

yang signifikan te irhadap kualitas laporan ke iuangan peimeirintah daeirah. Dalam 

peingujian hipoteisis ini, peinulis meinggunakan uji signifikan atau uji parame iteir r, 

maksudnya untuk me inguji tingkat signifikansi maka harus dilakukan pe ingujian 

parameiteir r. 
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